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Abstract: This research aims to describe the implementation of cultural preaching in preserving Islamic 

values among modern Muslim families facing the challenges of globalization and digitalization. This study 

employs a descriptive qualitative analysis method and literature study with thematic analysis techniques to 

explore how contemporary families address the dilemma between maintaining traditional values and 

adapting to global cultures that are individualistic and materialistic. Data were collected from various 

sources of literature including books, scientific journals, online articles, and websites relevant to the 

research topic. The research results show that among the strategies implemented within the framework of 

cultural preaching are as follows: integrating Islamic values with local wisdom as a means of preserving 

traditions, utilizing digital technology to expand the reach of culture-based preaching, applying religious 

education that is contextual and relevant to contemporary challenges, and creating family harmony through 

the synergy between local traditions and Islamic principles, making the family a stronghold for the 

preservation of Islamic values. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dakwah kultural dalam pelestarian 

nilai-nilai Islam di kalangan keluarga Muslim modern yang menghadapi tantangan globalisasi dan 

digitalisasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dan studi kepustakaan dengan 

teknik analisis tematik untuk mengeksplorasi bagaimana keluarga kontemporer menghadapi dilema antara 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan beradaptasi dengan budaya global yang individualistik dan 

materialistik. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel daring 

dan situs web yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara strategi 

yang dilakukan dalam kerangka dakwah kultural adalah sebagai berikut: mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan kearifan lokal sebagai media pelestarian tradisi, memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan dakwah berbasis budaya lokal, menerapkan pendidikan agama yang kontekstual dan relevan 

dengan tantangan zaman, dan menciptakan harmoni keluarga melalui sinergi antara tradisi lokal dan prinsip 

Islam yang menjadikan keluarga sebagai benteng pelestarian nilai-nilai Islami. 

 
Kata kunci: Dakwah Kultural, Keluarga Modern, Nilai Tradisional, Globalisasi 

 

 

Pendahuluan  

 Globalisasi dan digitalisasi telah membawa perubahan besar dalam pola kehidupan keluarga 

modern. Arus informasi yang cepat dan perkembangan teknologi telah mengubah cara interaksi 

antar anggota keluarga. Misalnya, penggunaan perangkat digital seperti smartphone sering 

mengalihkan perhatian dari interaksi langsung, mengurangi kualitas komunikasi dan keintiman 

antar anggota keluarga (Manuputty et al., 2022). Selain itu, mobilitas sosial yang tinggi 
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menyebabkan perubahan dalam struktur keluarga, di mana individu lebih cenderung berpindah 

tempat tinggal untuk pekerjaan atau pendidikan, yang dapat mempengaruhi hubungan keluarga 

(Nasution, 2017). 

Globalisasi juga membawa dampak besar terhadap struktur dan dinamika keluarga. Dengan 

meningkatnya akses terhadap informasi dan budaya asing, keluarga modern sering kali 

mengadopsi nilai-nilai dan praktik-praktik baru yang berbeda dari tradisi lokal. Hal semacam ini 

dapat menyebabkan perubahan dalam cara berpikir dan bertindak anggota keluarga, serta 

mempengaruhi hubungan antar anggota keluarga (Supriatna et al., 2024). Globalisasi telah 

memperluas akses terhadap informasi dan budaya dari berbagai belahan dunia. Hal ini dapat 

mempengaruhi cara berpikir dan berinteraksi dalam keluarga. Keluarga kini terpapar pada nilai-

nilai dan norma-norma baru yang mungkin bertentangan dengan tradisi lokal atau ajaran Islam. 

Misalnya, pergeseran dalam pengasuhan anak seperti fenomena "Sosmedika Mom," di mana ibu-

ibu menggunakan media sosial untuk mencari informasi dan dukungan dalam pengasuhan, yang 

dapat mengubah dinamika interaksi keluarga (Sugitanata & Aqila, 2024). 

Keluarga modern menghadapi dilema antara mempertahankan nilai-nilai Islam yang 

diwariskan secara turun-temurun dengan adaptasi terhadap gaya hidup modern. Tantangan ini 

muncul karena pengaruh budaya luar yang sering bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

Banyak keluarga merasa tertekan untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma baru yang lebih 

individualistis dan materialistis, sehingga nilai-nilai tradisional mulai tergerus (Daniswara & 

Faristiana, 2023). 

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa dampak globalisasi dan kemajuan teknologi 

digital telah secara drastis mengubah dinamika kehidupan keluarga kontemporer. Kemudahan 

akses informasi dan platform digital, meskipun memberikan berbagai manfaat, cenderung 

menggeser prioritas dari interaksi langsung yang mendalam. Konsekuensinya, kualitas komunikasi 

dan kedekatan antar anggota keluarga menurun, tergantikan oleh interaksi virtual yang kurang 

personal. Tingginya mobilitas geografis, yang disebabkan oleh tuntutan karier dan pendidikan, 

turut mengubah struktur keluarga dan mempersulit pemeliharaan hubungan kekeluargaan yang 

erat. Di era globalisasi yang dinamis ini, keluarga modern dihadapkan pada tantangan untuk 

menjaga keseimbangan antara nilai-nilai tradisional dan pengaruh budaya eksternal yang beragam, 

serta menghadapi dilema dalam mempertahankan identitas dan keutuhan keluarga. 

Menurut (Anam, 2024), di era kontemporer yang dipenuhi tantangan dan transformasi 

seperti saat ini, dakwah kultural menjadi metode yang relevan bagi keluarga modern yang semakin 

terekspos globalisasi dan digitalisasi. Hal ini dapat terwujud dengan syarat adanya adaptasi metode 

dan pendekatan yang sesuai, mengingat dakwah membutuhkan pendekatan yang lebih 

komprehensif, adaptif, dan inovatif. Menurut (Islamiati, 2023) Dakwah kultural ini 

memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk berbudaya. 

Dakwah dengan memanfaatkan pendekatan seni dan budaya Islam bisa menarik perhatian, 

terutama generasi muda. Seni merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan dan nilai-nilai 

Islam yang bisa diterjemahkan melalui berbagai metodologi seni. Penggunaan seni seperti rebana 
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sebagai alat dakwah mencontoh ulama terdahulu yang dinilai efektif menyampaikan pesan moral 

dan agama (Kemenag, 2018). 

Penelitian (Pebriyanto & Siswanto, 2025) menunjukkan bahwa dakwah yang memanfaatkan 

unsur budaya lokal seperti bahasa daerah, simbol adat, dan seni tradisional mampu memperkuat 

kohesi sosial, memperluas jangkauan dakwah, dan membentuk identitas keislaman yang ramah 

terhadap keberagaman dalam menghadapi tantangan globalisasi yang cenderung menyeragamkan 

nilai-nilai keagamaan. Menurut (Irawan & Suriadi, 2019) komunikasi dakwah kultural di era 

milenial menghadapi tantangan dari nilai-nilai budaya masyarakat yang secara bertahap digantikan 

oleh teknologi digital, namun dapat diatasi dengan mengemas dakwah berbasis kearifan lokal 

dalam bentuk teknologi modern yang tetap mempertahankan nuansa budaya daerah setempat. 

Penelitian (Ashari et al., 2024) mengungkapkan bahwa implementasi dakwah kultural di era 

digital direalisasikan melalui platform digital seperti media sosial, situs web, dan aplikasi seluler, 

yang membuktikan bahwa metode dakwah Islam akan selalu berkembang dan nilai-nilai ajaran 

Islam akan selalu relevan dengan kondisi zaman meskipun menghadapi tantangan pergeseran nilai 

budaya Islam, dekadensi moral, dan pola hidup individualistis materialistis. Menurut (Adde & 

Rifa’i, 2022) strategi dakwah kultural hendaknya memahami sistem sosial masyarakat setempat 

dengan mengintegrasikan ide-ide dakwah yang toleran dan memperhatikan kebiasaan, adat, dan 

budaya masyarakat yang positif agar pesan dakwah dapat diterima secara umum oleh masyarakat 

dalam konteks Indonesia yang multikultural. 

Sejauh ini, kajian terhadap dakwah kultural berkisar pada lima aspek utama. Pertama, 

integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal (Ar & Asmawarni, 2020);(Junita et al., 

2020);(Muliadi, 2023). Kedua, peran tokoh agama dan pemimpin religius dalam menyampaikan 

dakwah kultural (Ramadhani & Baidawi, 2023);(Ananda et al., 2023);(Mansur et al., 2023). 

Ketiga, strategi dan metode dakwah yang digunakan dalam konteks budaya (Adde & Rifa’i, 

2022);(Irawan & Suriadi, 2020);(Deslima, 2021). Keempat, pengaruh tradisi dan ritual budaya 

terhadap penyampaian pesan-pesan dakwah (Bungo, 2014);(Thaib, 2018);(Shah & Amalia, 2021). 

Kelima, tantangan dan peluang dalam pelaksanaan dakwah kultural di era modern (Ashari et al., 

2024);(Ramdhani, 2016);(Indriya & Wijayanti, 2022).Meskipun penelitian tentang dakwah 

kultural telah berkembang dalam berbagai konteks, masih terdapat ruang kosong yang perlu diteliti 

lebih lanjut, terutama terkait implementasinya dalam keluarga muslim modern yang menghadapi 

tantangan globalisasi dan digitalisasi. Studi terdahulu umumnya belum mampu menjelaskan 

keterkaitan antara nilai-nilai Islam, kearifan lokal, dan dinamika keluarga kontemporer dalam 

proses pelestarian tradisi keagamaan, sehingga diperlukan penelitian yang dapat memberikan 

gambaran utuh tentang peran dakwah kultural sebagai solusi bagi keluarga muslim di era modern. 

Penelitian-penelitian sebelumnya belum secara maksimal mengungkap bagaimana dakwah 

kultural dapat menjawab dilema keluarga muslim modern yang berada di persimpangan antara 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan beradaptasi dengan budaya global yang cenderung 

individualistik dan materialistik dalam konteks Indonesia yang terus mengalami transformasi 

sosial. 
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Terdapat empat hal mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, dalam konteks 

transformasi sosial yang tengah dialami masyarakat Muslim kontemporer, globalisasi dan 

digitalisasi telah mengubah dinamika kehidupan keluarga secara fundamental, di mana keluarga 

Muslim modern menghadapi dilema kompleks antara mempertahankan warisan nilai-nilai Islam 

yang telah mengakar secara turun-temurun dengan tekanan adaptasi terhadap budaya global yang 

cenderung individualistik dan materialistik. Kedua, minimnya kajian yang mengeksplorasi 

dakwah kultural dalam konteks keluarga menjadi celah penelitian yang perlu diisi, padahal 

keluarga merupakan institusi fundamental dalam pelestarian nilai-nilai keislaman dan identitas 

budaya.  

Ketiga, urgensi pengembangan strategi dakwah yang mampu menjembatani kesenjangan 

antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan modernitas memerlukan pemahaman mendalam 

mengenai implementasi dakwah kultural yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan ajaran 

Islam. Keempat, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam mengembangkan 

pendekatan dakwah yang relevan dan adaptif terhadap tantangan modernitas, sehingga dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan strategi pemberdayaan keluarga Muslim yang mampu 

mempertahankan keutuhan nilai-nilai spiritual dan budaya di tengah arus perubahan global, 

sekaligus memberikan panduan praktis bagi para da'i, tokoh agama, dan keluarga Muslim dalam 

menghadapi kompleksitas kehidupan modern tanpa kehilangan esensi keislaman. 

Novelty penelitian ini terletak pada fokus analisis yang holistik dan spesifik dengan mengkaji 

sinergi antara tiga elemen kunci, yaitu integrasi nilai lokal-islam, pemanfaatan teknologi digital, 

dan fungsi keluarga sebagai agen utama internalisasi nilai dalam konteks ketahanan keluarga 

Muslim modern. Sejauh ini, belum ada studi yang secara komprehensif menghubungkan ketiga 

elemen ini sekaligus. Mayoritas penelitian sebelumnya membahasnya secara parsial: ada yang 

fokus pada metode dakwah kultural di ruang publik, ada yang meneliti dampak digitalisasi 

terhadap religiusitas keluarga, namun jarang yang menempatkan keluarga sebagai episentrum dan 

aktor utama dalam proses dakwah kultural kontemporer. 

Penelitian ini menjadi penting karena menjawab kebutuhan mendesak akan model dakwah 

yang tidak hanya relevan secara kultural, tetapi juga adaptif secara teknologis dan berbasis pada 

unit sosial terkecil: keluarga. Dengan pendekatan studi literatur sistematis, artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana dakwah kultural, melalui sinergi ketiga elemen tersebut, dapat 

menjadi mekanisme efektif dalam merekonstruksi identitas keislaman keluarga, sehingga mampu 

menciptakan keseimbangan dinamis antara pelestarian tradisi dan adaptasi terhadap modernitas. 

 

Metode  

Penelitian pendekatan kualitatif deskriptif ini, menggunakan metode berupa studi pustaka 

dan penelitian kepustakaan, menganalisis penerapan nilai-nilai Islam dalam keluarga Muslim 

modern di tengah globalisasi. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, 

artikel daring dan situs web resmi seperti Kemenag (Ridwan et al., 2021). Sebagaimana diuraikan 

oleh John W. Creswell dalam (Maharani et al., 2024), analisis kualitatif berbasis kajian pustaka 
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menawarkan perspektif yang mendalam terhadap fenomena sosial dan budaya, terutama dalam 

konteks yang kompleks. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik (thematic 

analysis), yaitu metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola atau 

tema-tema yang muncul dari data kualitatif (Sitasari, 2022). Analisis tematik dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang ingin memahami dan mendeskripsikan fenomena dakwah kultural 

dalam keluarga Muslim modern secara mendalam dan komprehensif. Proses analisis tematik 

dilakukan melalui enam tahap: (1) familiarisasi dengan data melalui pembacaan berulang terhadap 

sumber-sumber literatur yang telah dikumpulkan; (2) pembentukan kode awal dengan 

mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang berkaitan dengan dakwah kultural, keluarga modern, 

dan nilai-nilai Islam; (3) pencarian tema dengan mengelompokkan kode-kode yang memiliki 

kesamaan makna; (4) peninjauan tema untuk memastikan konsistensi dan relevansi dengan data; 

(5) pendefinisian dan penamaan tema secara jelas dan spesifik; dan (6) penulisan laporan dengan 

menyajikan temuan dalam bentuk deskripsi yang koheren dan mendalam. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dakwah Kultural dalam Perspektif Teoretis 

Dakwah merupakan kegiatan yang bersifat intelektual, emosional, dan spiritual, yang 

direncanakan secara sistematis agar efektif dan diterima oleh sasaran dakwah (Perdamaian et al., 

2018). Dakwah kultural merupakan aktivitas dakwah yang menekankan pendekatan berbasis 

kebudayaan masyarakat. Pendekatan ini menggunakan alat sosial-budaya yang sudah ada dalam 

masyarakat sebagai pintu masuk untuk menyampaikan ajaran Islam, sehingga dakwah dapat 

diterima dengan baik dan menghasilkan budaya baru yang Islami (Farhan, 2014). Abdurrahman 

Wahid memandang dakwah kultural sebagai seni hidup (the art of living) yang merupakan 

representasi proses emansipasi sosial manusia, di mana dakwah harus menghargai dan 

menyesuaikan dengan nilai-nilai budaya lokal secara persuasif dan demokratis (Nurhidayatullah, 

2020). Dakwah kultural juga pernah diterapkan oleh para Wali Songo di Indonesia yang 

mengadopsi Kebudayaan lokal sebagai media dakwah (Farhan, 2014). Dakwah kultural adalah 

pendekatan yang menggabungkan ajaran Islam dengan kebudayaan lokal, sehingga lebih mudah 

diterima oleh masyarakat. Dengan menghargai dan menyesuaikan dengan nilai-nilai budaya, 

dakwah ini menjadi efektif dan menciptakan perubahan sosial yang positif. 

Landasan teologis dakwah kultural bersumber dari dalil naqli (Al-Qur'an dan Hadis) dan 

dalil 'aqli (logika), yang dikontekstualisasikan dengan realitas sosial budaya masyarakat agar 

dakwah relevan dan dapat diterima (Nurhidayatullah, 2020). Secara sosiologis, dakwah kultural 

berangkat dari pemahaman bahwa dakwah harus memperhatikan hubungan manusia dengan 

sesamanya dan lingkungan sosialnya, sehingga metode dakwah harus disesuaikan dengan kondisi 

sosial budaya masyarakat setempat (Amin, 2020). Prinsip toleransi (tasamuh) juga menjadi 

landasan penting dalam dakwah kultural, karena dakwah yang toleran akan menciptakan 

kedamaian dan penerimaan yang lebih luas (Nurhidayatullah, 2020). 

Dakwah kultural berbeda dengan dakwah struktural yang lebih menekankan pada 

perubahan melalui struktur sosial dan politik. Dakwah kultural lebih fokus pada pendekatan yang 

berbasis kebudayaan dan sosial budaya masyarakat, menggunakan nilai-nilai dan tradisi lokal 
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sebagai media dakwah (Farhan, 2014). Dakwah struktural cenderung menggunakan pendekatan 

formal dan institusional, sedangkan dakwah kultural lebih mengutamakan pendekatan persuasif, 

adaptif, dan menghargai budaya lokal. Perbedaan ini juga terlihat dalam strategi organisasi dakwah 

seperti NU yang lebih mudah berinteraksi secara kultural dibandingkan Muhammadiyah yang 

lebih berhati-hati terhadap budaya lokal, meskipun keduanya kini mengembangkan dakwah 

kultural sebagai strategi pemberdayaan umat (Hana, 2011). 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, dakwah kultural ini memainkan peran 

penting dalam menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang relevan dan diterima oleh masyarakat. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan menghargai budaya setempat, dakwah ini dapat 

menciptakan jembatan antara ajaran agama dan kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang bersifat 

toleran dan adaptif ini tidak hanya memperkuat hubungan antarindividu dalam masyarakat, tetapi 

juga membantu membangun kedamaian dan saling pengertian. Melalui dakwah kultural, proses 

emansipasi sosial dapat tercapai, sehingga umat dapat merasa lebih dekat dengan ajaran Islam 

tanpa kehilangan identitas budaya mereka. 

 

Keluarga Modern dalam Dinamika Sosial dan Keagamaan 

Keluarga modern dapat didefinisikan sebagai unit sosial yang mengalami perubahan 

signifikan dalam struktur, fungsi, dan peran anggotanya akibat pengaruh modernisasi dan 

globalisasi. Dalam (Pratisiya et al., 2023) dijelaskan ciri-ciri keluarga modern meliputi: Struktur 

keluarga yang lebih fleksibel, tidak selalu mengikuti pola tradisional seperti keluarga besar, 

melainkan cenderung keluarga inti. Peran gender yang lebih egaliter, dimana dalam pembagian 

tugas domestik dan peran ekonomi tidak lagi sepenuhnya berdasarkan stereotip tradisional. 

Pengaruh teknologi dan informasi yang mempengaruhi pola komunikasi dan interaksi antar 

anggota keluarga serta kemandirian individu yang lebih tinggi, dengan penekanan pada 

pengembangan pribadi dan pendidikan anggota keluarga. 

Modernisasi telah mengubah struktur dan peran dalam keluarga Muslim. Pembagian kerja 

domestik kini lebih egaliter antara suami dan istri, meskipun tradisi masih berpengaruh.  

Perempuan semakin berperan aktif, baik di rumah maupun di luar rumah, termasuk dalam bidang 

ekonomi. Keluarga Muslim juga beradaptasi dengan nilai-nilai modern, namun tetap berpegang 

pada prinsip-prinsip Islam dalam pengambilan keputusan dan pendidikan anak (Pratisiya et al., 

2023). Keluarga modern menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan nilai-nilai Islam di 

tengah arus globalisasi dan sekularisasi yang dapat mengikis nilai-nilai keagamaan. 

Menyeimbangkan tuntutan modernitas dengan tradisi Islam, khususnya terkait peran gender dan 

pendidikan anak, juga menjadi kesulitan tersendiri. Perlunya ijtihad kontemporer untuk 

menyesuaikan ajaran Islam dengan kondisi zaman modern tanpa mengubah esensinya semakin 

mendesak. Serta menjaga keharmonisan keluarga dan nilai-nilai moral Islam di tengah perubahan 

sosial yang cepat dan kompleks merupakan tantangan yang signifikan (Jafar, 2021). 

Adaptasi keluarga Muslim terhadap modernisasi menunjukkan fleksibilitas Islam dalam 

menghadapi perubahan zaman, di mana kesetaraan gender dan peran ganda perempuan dapat 

diharmonisasikan dengan nilai-nilai agama. Namun, proses adaptasi ini bukanlah tanpa risiko, 
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karena keluarga modern justru menghadapi dilema kompleks antara mempertahankan identitas 

keislaman dan mengikuti tuntutan zaman yang dapat mengancam nilai-nilai fundamental agama, 

sehingga diperlukan kebijaksanaan dan ijtihad yang tepat untuk menjaga keseimbangan tersebut. 

Melalui penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, keluarga modern merupakan cerminan 

dinamika sosial yang kompleks, di mana struktur dan peran anggotanya mengalami transformasi 

akibat pengaruh modernisasi dan globalisasi. Pergeseran menuju pembagian peran yang lebih 

egaliter antara suami dan istri menunjukkan kemajuan menuju kesetaraan gender, sekaligus 

mencerminkan meningkatnya peran perempuan dalam masyarakat. Namun, hal ini menjadi 

tantangan untuk mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah arus globalisasi yang kerap mengikis 

tradisi tetap. Oleh karena itu, penting bagi keluarga modern untuk secara aktif menciptakan 

keseimbangan antara tuntutan modernitas dan prinsip-prinsip Islam, terutama dalam pendidikan 

anak dan pengambilan keputusan. Ijtihad kontemporer sangat diperlukan untuk menyesuaikan 

ajaran Islam dengan konteks zaman sekarang, tanpa kehilangan esensinya. Dengan pendekatan 

yang bijak, keluarga dapat tetap harmonis dan kuat, sambil menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 

spiritual yang menjadi landasan kehidupan mereka. 

 

Globalisasi dan Pengaruhnya terhadap Nilai-Nilai Keislaman dalam Keluarga 

Globalisasi merupakan proses integrasi dan interkoneksi yang semakin intensif antar 

negara, telah memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan global, di mana pada 

bidang ekonomi telah menghasilkan pertumbuhan yang pesat namun juga memperlebar 

kesenjangan, sementara pada bidang budaya, kemudahan pertukaran yang difasilitasi oleh 

kemajuan teknologi telah menciptakan keragaman sekaligus menimbulkan kekhawatiran akan 

erosi identitas lokal, dan pada aspek sosial, meskipun telah meningkatkan mobilitas manusia serta 

mempercepat penyebaran informasi, globalisasi juga memunculkan tantangan seperti kejahatan 

transnasional yang memerlukan penanganan kolaboratif antar negara (Hermansyah et al., 2023). 

Globalisasi juga membawa dampak besar pada budaya dan nilai keluarga Muslim. Nilai-

nilai tradisional seperti kenyamanan, ketaatan kepada ajaran agama, dan solidaritas keluarga mulai 

mengalami tekanan akibat masuknya norma-norma global yang cenderung lebih individualistik 

dan konsumtif. Pergeseran ini dapat menimbulkan ketegangan antara mempertahankan nilai 

keislaman dan adaptasi terhadap budaya global yang berkembang. Struktur keluarga juga berubah 

dari keluarga besar yang hierarkis menjadi keluarga inti yang lebih kecil dan egaliter, yang 

mempengaruhi pola interaksi dan peran dalam keluarga (Muhammad Surya Bimantoro et al., 

2024). 

Teknologi digital dan media sosial memberikan dampak ganda terhadap internalisasi nilai 

keislaman. Di satu sisi, teknologi memperluas akses informasi dan meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam, sehingga dapat memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keislaman. 

Namun di sisi lain, pengaruh budaya asing dan materialisme yang dibawa oleh globalisasi melalui 

media digital dapat mengancam integritas nilai-nilai keislaman dalam keluarga Muslim. Oleh 

karenanya, diperlukan sikap penempatan dan kritis dalam menyikapi arus globalisasi agar nilai-

nilai Islam tetap terjaga (Hermansyah et al., 2023). 
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Globalisasi mengubah pola komunikasi dan interaksi dalam keluarga Muslim. Komunikasi 

yang sebelumnya bersifat langsung dan intensif kini banyak digantikan oleh komunikasi virtual 

melalui media sosial dan teknologi digital. Hal ini dapat mengurangi rasa kedekatan emosional 

dan dukungan sosial antar anggota keluarga. Selain itu, perubahan struktur keluarga dari keluarga 

besar ke inti keluarga juga mengubah dinamika interaksi, di mana peran dan tanggung jawab 

menjadi lebih fleksibel dan egaliter, namun juga menimbulkan tantangan dalam menjaga nilai-

nilai keislaman dan keharmonisan keluarga (Muhammad Surya Bimantoro et al., 2024). 

Globalisasi memberikan dampak besar pada budaya dan nilai-nilai keluarga Muslim. Di 

satu sisi, ia meningkatkan akses informasi dan peluang ekonomi, tetapi di sisi lain, ia juga 

membawa pergeseran nilai menuju individualisme dan materialisme, yang dapat mengancam 

tradisi keluarga. Perubahan struktur dari keluarga besar menjadi keluarga inti membuat pola 

komunikasi lebih virtual, mengurangi kedekatan emosional antar anggota. Karena itulah penting 

bagi keluarga Muslim untuk bersikap kritis dalam menghadapi arus globalisasi agar nilai-nilai 

Islam tetap terjaga, sekaligus beradaptasi dengan perubahan yang ada. 

 

Upaya Pelestarian Nilai Tradisional dalam Dakwah Kultural 

Keluarga memegang peranan sentral sebagai penjaga dan pewaris tradisi Islam dalam 

masyarakat. Keluarga menjadi tempat pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

secara turun-temurun melalui pendidikan informal dan praktik sehari-hari. Dalam dakwah kultural, 

keluarga berfungsi sebagai media utama untuk menjaga keberlangsungan tradisi Islam yang telah 

melekat dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Hal ini meliputi  pengajaran nilai-nilai 

moral, ritual keagamaan, serta tradisi lokal yang ditanamkan pada ajaran Islam (Kemenag, 2017). 

Peran keluarga ini sangat krusial karena pendidikan agama yang ditanamkan sejak dini dalam 

lingkungan keluarga cenderung lebih mengakar dan bertahan lama dibandingkan pendidikan 

formal, sehingga menjadi fondasi kuat bagi pembentukan karakter dan identitas keislaman 

seseorang. 

Keluarga modern memperkuat nilai-nilai Islam dengan strategi adaptif yang 

mengakomodasi perubahan sosial dan teknologi tanpa mengabaikan tradisi.  Pendidikan agama 

yang kontekstual dan relevan dengan tantangan zaman diterapkan, mendorong pemahaman dan 

pengamalan Islam secara kritis dan kreatif.  Media dakwah digital dimanfaatkan sebagai sarana 

komunikasi dan edukasi keluarga, menjaga nilai-nilai Islam tetap hidup dan berkembang.  

Komunikasi antar anggota keluarga juga diperkuat untuk membangun kesadaran kolektif dalam 

melestarikan tradisi Islam. Tujuannya adalah agar keluarga modern tetap menjadi benteng 

pelestarian nilai-nilai Islam, sekaligus mampu menghadapi dinamika sosial kontemporer (Muharir 

& Izzati, 2022). 

Dakwah kultural mengutamakan sinergi antara tradisi lokal dan ajaran Islam sebagai 

pendekatan yang efektif dan kontekstual.  Nilai-nilai budaya lokal yang tidak bertentangan dengan 

Islam dihargai dan diintegrasikan, yang memudahkan penerimaan pesan dakwah. Simbol, ritual, 

dan bahasa lokal digunakan dalam penyampaian dakwah agar pesan Islam menyatu dengan 

identitas budaya. Dialog dan kolaborasi antara tokoh agama dan budaya didorong untuk menjaga 
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keharmonisan dan mencegah kepunahan tradisi Islam khas setiap daerah. Pendekatan ini 

memperkuat dakwah kultural sebagai media pelestarian nilai-nilai tradisional sekaligus 

memperkaya khazanah keislaman di Indonesia (Kemenag, 2017). 

Dari Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, keluarga memainkan peran yang sangat 

penting sebagai penjaga dan pewaris tradisi Islam dalam masyarakat, berfungsi sebagai tempat 

pertama yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui pendidikan informal dan praktik sehari-hari. 

Dalam konteks dakwah kultural, keluarga menjadi media utama untuk menjaga keberlangsungan 

tradisi Islam yang terintegrasi dengan kehidupan sosial dan budaya. Keluarga modern, dengan 

pendekatan adaptif, tidak hanya memperkuat nilai-nilai Islam tetapi juga mengakomodasi 

perubahan sosial dan teknologi, melalui pendidikan agama yang kontekstual dan relevan. 

Penggunaan media dakwah digital sebagai alat komunikasi dan edukasi membantu menjaga nilai-

nilai Islam tetap hidup, sementara komunikasi yang baik antar anggota keluarga membangun 

kesadaran kolektif dalam melestarikan tradisi. Selain itu, dakwah kultural yang mengedepankan 

sinergi antara tradisi lokal dan ajaran Islam ini menawarkan pendekatan efektif dalam 

menyampaikan pesan Islam, dengan menghargai dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal 

yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Alhasil, keluarga modern dapat tetap menjadi benteng 

pelestarian nilai-nilai Islam, sekaligus menghadapi dinamika sosial yang terus berkembang. 

 

Relevansi Dakwah Kultural sebagai Solusi bagi Keluarga Modern 

Dakwah kultural mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal, sehingga mampu 

menjembatani antara ajaran agama dan budaya masyarakat setempat. Pendekatan ini diakui efektif 

karena menyesuaikan pesan agama dengan konteks budaya, tradisi, dan norma yang sudah ada, 

sehingga lebih mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat (Arif, 2024). Dalam keluarga 

modern, dakwah berbasis kearifan lokal mampu memperkuat identitas budaya sekaligus 

menanamkan nilai-nilai Islam secara relevan, mengurangi risiko konflik budaya dan memperkuat 

kohesi social (Alfarizi, 2024). 

Penelitian (Arifin, 2018) menunjukkan bahwa wayang kulit dapat menjadi media untuk 

menanamkan nilai-nilai Islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa wayang kulit, sebagai warisan 

budaya, dapat menuntun masyarakat untuk mempelajari kehidupan sosial di masa lalu sehingga 

dapat diterapkan di kehidupan sekarang ini, termasuk juga dalam mengajarkan nilai-nilai 

keislaman. Hal ini dikarenakan penggunaan bahasa yang digunakan dalam pertunjukan wayang 

kulit menunjukkan karakter pola pikir dari para nenek moyang, motivasi, kejujuran, kepatuhan, 

dan integritas yang baik yang menjadikan wayang kulit dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman. Studi (Miharja, 2013) 

menunjukkan bahwa tradisi wuku taun di masyarakat adat Cikondang merupakan bentuk integrasi 

budaya Sunda dengan Islam yang efektif dalam memperkuat ikatan keluarga dan mereduksi angka 

perceraian. 

Teknologi digital menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan dakwah kultural di 

era modern. Melalui media sosial, situs web, dan aplikasi mobile, dakwah berbasis kearifan lokal 

dapat menjangkau keluarga dan masyarakat luas secara cepat dan luas (Nurrofik et al., 2023). 
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Digitalisasi ini memungkinkan penyebaran pesan agama yang kaya akan nilai-nilai lokal, 

memperkuat warisan budaya, dan meningkatkan pemahaman terhadap budaya setempat. 

Teknologi digital juga memudahkan penyajian konten dakwah yang kreatif dan menarik, seperti 

virtual tour ke tempat bersejarah atau acara adat, yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

keluarga terhadap budaya dan agama mereka (Nirwan Wahyudi AR et al., 2023). 

Penggabungan nilai-nilai tradisional dan prinsip Islam dalam keluarga dapat menciptakan 

suasana harmonis dan berbudaya. Dakwah kultural mengutamakan pentingnya menjaga dan 

melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari identitas keislaman, sehingga keluarga dapat 

menjalankan kehidupan beragama yang seimbang dan berbudaya (Hendra et al., 2023). 

Pendekatan ini membantu keluarga modern untuk menghormati tradisi sekaligus menerapkan 

ajaran Islam secara konsisten, membangun suasana saling pengertian, toleransi, dan saling 

menghormati antar anggota keluarga dan masyarakat (Amin, 2020). 

Dakwah kultural yang mengintegrasikan kearifan lokal, dimanfaatkan melalui media 

digital, dan menggabungkan nilai tradisional dengan prinsip Islam, merupakan solusi efektif dalam 

membangun keluarga harmonis di era modern. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat identitas 

budaya dan keagamaan, tetapi juga mampu menjawab tantangan modernitas dengan cara yang 

relevan dan adaptif, sehingga keluarga dapat tetap kokoh, berbudaya, dan beriman dalam dinamika 

zaman. 

 

Simpulan  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah kultural berperan penting 

dalam pelestarian nilai-nilai Islam dikalangan keluarga modern. Integrasi nilai-nilai budaya lokal 

dengan ajaran Islam memungkinkan penyesuaian efektif terhadap tantangan modernisasi dan 

globalisasi yang dihadapi keluarga. Penggunaan media digital memperluas jangkauan dakwah, 

memperkuat pemahaman, dan mendorong pengamalan nilai-nilai keislaman di kalangan 

masyarakat. Pendekatan dakwah kultural yang adaptif menciptakan harmoni keluarga melalui 

sinergi antara kearifan lokal dan prinsip-prinsip Islam. Keluarga modern dapat menjaga tradisi 

sekaligus mengamalkan ajaran Islam secara konsisten. Komunikasi efektif dan pendidikan agama 

yang relevan menjadikan keluarga sebagai benteng nilai-nilai Islami dan agen pembinaan generasi 

yang mampu menghadapi perubahan sosial dengan kritis dan kreatif. Dengan menekankan nilai-

nilai tradisional dan memanfaatkan teknologi digital, pendekatan ini memperkuat identitas budaya 

dan keagamaan, sekaligus memberikan respons yang relevan terhadap tantangan zaman. 

Tujuannya adalah untuk membentuk keluarga yang kokoh, berbudaya, dan beriman, serta mampu 

menjaga keharmonisan dan integritas nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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